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This research aims to find out Fenomoena music cafe in Pontianak city especially at Coffeeccino 
Café. The method used is descriptive method, qualitative research form, and case study. Data 
collection techniques are observation, direct communication, and documentation. Data analysis 
using case study method with attention to four indicators of interest to the cafe that is the level of 
education, age, and entertainment-seeking factors. Based on the level of education are students. 
Based on the age of 17 years and over. Based on the income level, it does not matter because the 
price is set standard. Based on the entertainment-seeking factor, the whole involved to find 
entertainment. Another problem is the driving and inhibiting factors. For the driving factor is more 
dominant than the inhibiting factor. Unruk education, students are more likely to be encouraged to 
enjoy the cafe music. Based on age, there are no obstacles because there is no regulation to 
regulate the age limit. Based on the income level, there are no significant obstacles. Based on the 
factor of finding entertainment there are no obstacles. 
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Dewasa ini kafe telah menjamur di Kota 
Pontianak. Hal tersebut dapat dilihat dari 
beberapa ruas jalan besar di Pontianak yang 
diisi berbagai varian nama kafe dan 
digandrungi oleh semua elemen masyarakat. 
Banyak pula kalangan yang menjadikan kafe 
sebagai peluang usaha. Banyaknya kafe di 
Kota Pontianak menjadi persaingan dalam 
merebut konsumen khususnya untuk yang 
gemar berada di kafe. Hal ini yang menjadi 
dasar sehingga lahirnya musik kafe sebagai 
daya tarik tersendiri agar menarik kedatangan 
pengunjung. 
Kafe merupakan tempat menyajikan 
minuman dan makanan dengan konsep santai 
atau tidak resmi (nonformal). Marsum 
(2005:7) menyatakan, kafe adalah tempat 
untuk makan dan minum sajian cepat saji dan 
menyuguhkan suasana santai atau tidak 
resmi, selain itu juga merupakan suatu tipe 
restoran yang biasanya menyediakan tempat 
duduk di dalam dan di luar restoran. 
Pandangan dari Marsum tersebut menyatakan 
bahwa kafe adalah tempat yang menyajikan 
makanan dan minuman yang berorientasi 
pada profit namun menyediakan kenyamanan 
pada pengunjung. Kenyamanan tersebut yang 
kemudian diinovasi oleh pemilik kafe dalam 
bentuk sajian musik yaitu musik kafe.  
Musik kafe merupakan pertunjukan 
musik yang dimainkan di dalam kafe. 
Menurut, Toni Wahid dalam Blognya 
menyatakan bahwa “Peran musik pada 
sebuah cafe, sebuah elemen yang seringkali 
dilupakan, tapi bisa jadi sangat penting untuk 
meresonansi suasana yang ingin ditampilkan, 
good music that keep the vibe and energy 
going.” 
(http://www.cikopi.com/2013/05/survey-
musik-untuk-cafe/). Maksud dari kalimat 
good music that keep the vibe and energy 
going adalah musik yang baik yang menjaga 
getaran dan energi agar tetap mengatur 
suasana dan semangat dalam menjalani 
aktifitas didalam kafe baik pada saat 
menikmati minuman maupun pada saat 
melakukan pertemuan di dalam kafe. Musik 
kafe merupakan daya tarik yang ada di dalam 
kafe dengan tujuan menghibur dan menarik 
minat pengunjung untuk menikmati dan 
melakukan performance di dalam kafe. 
Banyak kafe yang melakukan desain konsep 
bermusik yang menarik dan inovatif. Musik 
kafe sangat digandrungi kaum muda hal 
tersebut dapat dilihat dari banyaknya pemuda 
yang berkumpul di kafe yang menyediakan 
live music. Selain sebagai media hiburan  
kafe juga sebagai perantara untuk 
menunjukkan apresiasi diri dalam bermusik. 
Di Kota Pontianak sendiri sudah banyak kafe 
yang melakukan konsep tersebut dengan 
mengedepankan musik akustik dan 
memberikan kesempatan kepada pengunjung 
untuk bernyanyi atau menyumbangkan lagu. 
Adapun lokasi penelitian yang akan 
menjadi objek kajian dalam penelitian ini 
adalah Coffeeccino Cafe. Kafe ini berada di 
jalan Dr. Soedarso Pontianak Kalimantan 
Barat. Kafe ini berdekatan dengan RSUD 
Soedarso Pontianak yang berdiri pada tahun 
2015. 
Kafe yang telah disebutkan di atas 
berdasarkan pengamatan awal penulis di 
lapangan memiliki ciri khusus yang 
membedakan dengan kafe lainnya, yaitu kafe 
tersebut memberikan kesempatan kepada 
pengunjung untuk bernyanyi dan memainkan 
alat musik. Selain itu, pengunjung juga dapat 
meminta kepada pengisi musik kafe untuk 
menyanyikan lagu yang diinginkan 
pengunjung dan kemudian ciri khususnya 
yang paling nyata adalah dalam bentuk 
motivasi dan apresiasi dalam bentuk ucapan 
terimakasih dan tepuk tangan yang dipelopori 
oleh pengatur kegiatan atau master ceremony 
kepada para pemain musik maupun yang 
terlibat dalam bernyanyi dengan tujuan untuk 
meminimalisir ketidak percayaan diri dari 
setiap pengisi musik kafe. Penulis melihat ini 
merupakan hal yang menarik, sehingga 
antusias pengunjung dalam bermusik lahir 
dari konsep kafe tersebut. Selain itu, minat 
yang muncul dari pengunjung dapat 
dieksplorasi dengan baik tanpa harus dinilai 
bahkan dikritik. Hal menarik lainnya yang 
muncul adalah adanya ruang bagi 
pengunjung untuk berpartisipasi dalam 
bermusik.  
Penulis melakukan penelitian secara 
komprehensif pada musik kafe yang ada di 
Pontianak dengan alasan pertama musik kafe 
menarik minat pengunjung untuk datang 
menikmati musik dan bermusik dalam waktu 
senggang. Dalam hal ini, musik kafe 
menawarkan sesuatu yang berbeda seperti 
yang ada di kafe Coffeeccino. Pada kafe ini, 
pengunjung dipersilahkan untuk 
menyumbangkan lagu. Tanpa kritik dari 
pengunjung maupun pemilik serta tanpa 
dinilai secara khusus. 
Kedua musik kafe dapat dijadikan 
sebagai wadah untuk mengembangkan bakat 
bermusik. Dalam hal ini, musik kafe menjadi 
media bagi para pemusik baik bagi pemula 
maupun penyanyi biasa untuk 
mengembangkan minat dan bakatnya dalam 
bermusik sehingga dapat menjadi pemusik 
yang professional. Banyak ditemui pula 
pemusik tersebut mendapatkan bayaran 
dalam hal performancenya. Hal tersebut 
diketahui dari pemilik kafe yang menyiapkan 
anggaran tertentu dalam perform  yang telah 
ditentukan dan disepakati. Artinya, kafe ini 
juga memerlukan tenaga profesional untuk 
menyelenggarakan live . Dapat dilihat pada 
Coffeeccino Cafe beberapa pengisi acara 
tetap yang memiliki kemampuan bermusik 
serta mempunyai kemahiran yaitu pengiring 
musik akan dibayar mengisi acara pada 
malam-malam tertentu. Hal ini sudah tentu 
menjadi pemacu semangat dalam bermusik. 
Ketiga musik kafe sebagai ajang 
apresiasi pemusik. Melalui musik kafe dapat 
pula sebagai ajang apresiasi pemusik, dalam 
hal ini dapat dilihat pula dari banyaknya 
band-band baru yang bermunculan di Kota 
Pontianak. Terlihat juga pada Coffeeccino 
Cafe, band-band baru tersebut mengenalkan 
diri kepada publik. Selain karena modal yang 
minim, melalui musik kafe pula mereka dapat 
menjadikannya sebagai wadah yang dapat 
dikenal oleh khalayak banyak.  
Berdasarkan beberapa alasan yang telah 
dikemukakan di atas peneliti sangat tertarik 
untuk meneliti fenomena musik kafe yang 
ada di Kota Pontianak. Peneliti menilai 
bahwa penelitian ini dapat menjadi 
representasi dari perkembangan musik yang 
semakin pesat saat ini. Selain itu, penelitian 
ini juga dapat mewujudkan sebuah gambaran 
baru dalam meninjau lebih jauh lagi 
perkembangan musik yang ada di Kalimantan 
Barat, karena, sejauh penelusuran yang telah 
dilakukan oleh penulis, tidak hanya di Kota 
Pontianak saja yang mengimplementasikan 
model bermusik yang demikian pada kafe. 
Pusat-pusat kota maupun kabupaten yang ada 
di Kalimantan Barat banyak pula yang 
menerapkan model musik kafe. Penelitian ini 
sangat perlu untuk dilakukan karena 
penelitian terdahulu belum ada yang 
mengkaji tentang musik kafe. 
Berdasarkan penelusuran peneliti 
terhadap penelitian yang relevan atau serupa 
yang dilakukan ini belum ditemukan pula 
pada artikel, buku, maupun kajian yang 
komprehensif terkait musik kafe. Selain itu, 
penulis juga menelusuri penelitian-penelitian 
yang ada di lingkungan Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Tanjungpura Pontianak tidak ditemukan juga 
penelitian yang relevan maupun serupa. 
Berdasarkan hal-hal yang telah 
dikemukakan di atas, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian pada musik kafe yang 
ada di Kota Pontianak. Adapun penelitian ini 
diberi judul Fenomena Musik Kafe di Kota 
Pontianak (Studi Kasus pada Coffeeccino 
Cafe Jalan dr. Soedarso). Secara umum 
tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan fenomena musik kafe yang 
ada di Kota Pontianak secara khusus akan 
dilakukan penelitian pada Coffeccino Cafe. 
Adapun tujuan secara khusus dalam 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
fenomena musik kafe di Kota Pontianak 
khususnya pada Coffeeccino Cafe jalan Dr. 
Soedarso.dan mendeskripsikan faktor 
pendorong dan penghambat apresiasi musik 
kafe di Kota Pontianak khususnya pada 
Coffeeccino Cafe jalan Dr. Soedarso. 
Penjelasan istilah bertujuan untuk 
menghindari adanya kesalah pahaman 
penafsiran istilah-istilah yang ada dalam 
penelitian. Adanya penjelasan istilah 
merupakan suatu hal yang penting agar tidak 
ada perbedaan persepsi dalam penelitian. 
Adapun istilah yang dijelaskan sebagai 
berikut; 1. Fenomena adalah rangkaian 
peristiwa serta bentuk keadaan yang dapat 
diamati dan dinilai lewat kaca mata ilmiah 
atau lewat disiplin ilmu tertentu. Dalam 
penelitian ini akan secara khusus 
perkembangan musik kafe di Kota Pontianak; 
2. Musik adalah cabang seni yang membahas 
dan menetapkan berbagai suara kedalam 
pola-pola yang dapat dimengerti dan 
dipahami manusia (Banoe 2003:288); 3.  Kafe 
adalah tempat berkumpul manusia untuk 
menikmati waktu senggang. Kafe sendiri 
menyajikan minuman dan makanan tertentu 
sesuai dengan visi dari kafe tersebut. Adapun 
dalam penelitian ini kafe yang dimaksud 
adalah kafe yang menyediakan panggung 
musik untuk melakukan proses bermusik 
maupun bernyanyi; 4. Studi kasus adalah 
suatu teknik mempelajari seseorang individu 
secara mendalam untuk membantunya 
memperoleh penyesuaian diri yang baik 
(Pujosuwarno, 1986:1). Adapun dalam 
penelitian ini akan dilakukan studi kasus 
untuk melihat perkembangan dari pesatnya 
konsep musik kafe yang ada di Kota 
Pontianak. 
Ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi konsumen untuk datang ke 
kafe diantaranya tingkat pendidikan, tingkat 
pendapatan, usia, faktor mencari hiburan, dan 
melakukan kencan (Priyono, 2006:203). Hal 
tersebut bisa menjadi pendorong dan 
penghambat dalam musik kafe. Karena, jika 
adanya sebuah kontradiksi dari faktor 
tersebut maka yang terjadi akan adanya 
penurunan intensitas dalam bermusik serta 
menjadi masalah baru dalam perkembangan 
musik. Berdasarkan penjelasan istilah di atas, 
maka akan dianalisis musik kafe sebagai 
objek penelitian. Penelitian ini akan mengkaji 
fenomena musik kafe serta pendorong dan 
penghambat musik kafe yang ada di Kota 
Pontianak. Penelitian ini akan menggunakan 




Metode adalah cara mengumpulkan, 
menganalisis, dan menyajikan data-data 
secara sistematis hingga mencapai tujuan 
yang diinginkan. Metode penelitian 
menyatakan suatu konsep tentang tata cara 
ataupun teknik dalam melakukan penelitian 
untuk memperjelas sasaran data. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif. Kuntoro (dalam Jauhari, 
2010:34), mengungkapkan bahwa metode 
deskriptif merupakan metode penelitian yang 
memberikan gambaran atau uraian atas suatu 
keadaan dengan jelas tanpa ada perlakuan 
terhadap objek yang diteliti. 
Pada proses penelitian yang 
berlangsung, peneliti akan mendeskripsikan 
hasil dari rumusan masalah. Pertama 
mengenai fenomena musik kafe di kota 
Pontianak yang telah menjamur di tanah air 
tidak terkecuali kota Pontianak dan Faktor 
yang mendorong dan menghambat apresiasi 
musik kafe di Kota Pontianak khususnya 
pada Coffeeccino Cafe jalan dr. Soedarso. 
Pada faktor pendorong ditemukan bahwa hal 
yang mendasari masyarakat mengapresiasi 
musik kafe karena musik dapat dijadikan 
sebagai saran untuk relaksasi dan tempat 
berkumpul yang menghibur. Selin itu faktor 
yang menghambat apresiasi musik kafe dapat 
dilihat dari segi ekonomi, dimana faktor 
ekonomi akan menjadi penghalang yang 
paling utama apabila ingin mencari hiburan 
atau mengapresiasi musk kafe apabila dalam 
kondisi ekonomi yang sulit karena harus 
mengeluarkan uang untuk dapat menikmati 
musik kafe. 
Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah bentuk kualitatif. 
Penelitian ini memerlukan data-data yang 
jelas dan ditail untuk menganalisis masalah 
penelitian. Menurut Moleong, (2013:6) 
“Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, 
motivasi, tindakan dll secara holistik dan 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 
dan bahasa pada suatu konteks khususnya 
yang alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah”. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat 
disimpulakan bahawa penelitian kualitatif 
disesuaikan dengan kenyataan yang didukung 
dengan data yang cukup serta tidak terfokus 
pada jawaban yang dihitung dengan angka. 
Bentuk penelitian kualitatif yang digunakan 
didasari oleh data yang diperoleh berupa 
ungkapan atau pendapat dari sumber data 
penelitian baik data dokumen, data hasil 
observasi maupun hasil wawancara. 
Kemudian akan dieksplorasi data-data 
tersebut agar dapat menjabarkan masalah 
dalam penelitian. 
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan pendekatan studi 
kasus.. Menurut Yin (82:2002) protocol studi 
kasus merupakan taktik umum dalam 
meningkatkan realibilitas penelitian studi 
kasus dan dimaksudkan untuk membimbing 
peneliti dalam menyelenggarakan studi 
kasusnya. Berdasarkan pendapat tersebut 
diperlukan protokol studi kasus agar 
penilitian lebih sistematis. 
Lebih lanjut lagi, Yin (82:2002), 
menjelaskan bagian-bagian dalam protocol 
studi kasus sebagai berikut; 1. Tinjauan 
umum proyek studi kasus (tujuan dan ciri-ciri 
proyek, isu-isu studi kasus, dn bahan bacaaan 
yang relevantentang topik yang akan diteliti); 
2. Prosedur-prosedur lapangan (ijazah dan 
akses ke “situs-situs” studi kasus yang 
bersangkutan, sumber informasi umum, dan 
catatan prosedural); 3. Pertanyaan-pertanyaan 
studi kasus (pertanyaan-pertanyaan spesifik 
yang harus dipikirkan peneliti dalam 
mengumpulkan data, “kotak-kotak tabel” 
untuk sederet data yang spesifik dan sumber-
sumber informasi potensial untuk menjawab 
setiap pertanyaan tersebut); 4. Petunjuk untuk 
laporan studi kasus (garis besar, lembar 
narasi, dan spesifikasi informan bibliografis, 
dan dokumentasi lainnya). 
Pendekatan penelitian ini berfungsi 
sebagai penuntun penulis dalam melakukan 
penelitian. Adapun menggunakan studi kasus 
sebagai pendekatan penelitian bertujuan 
untuk melihat fenomena secara khusus dalam 
perkembangan musik kafe. Pendekatan studi 
kasus dapat menjadi penuntun dalam 
penelitian. Adapun panduan yang dimaksud 
seperti menentukan data baik itu data 
observasi mengenai lokasi penelitian, data 
dokumenter yang menjadi pendukung data 
utama berupa dokumen-dokumen kafe dan 
hasil wawancara dengan narasumber seperti 
pengunjung, pengelola dan pemain musik 





Pengelola kafe yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah pihak yang 
menyelenggarakan musik kafe di dalam kafe 
yang mereka kelola serta melaksanakan 
aktifitas menjalankan usaha kafe seperti 
menyelenggarakan kegiatan yang inovatif 
dan update layaknya pagelaran musik di 
dalam kafe yang melibatkan pengunjung 
untuk mengisi acara tersebut. Pengelola kafe 
yang dimaksud dalam penelitian ini berperan 
dalam mengungkapkan fenomena musik kafe 
pada kafe yang dikelolanya dan faktor yang 
mempengaruhi apresiasi musik kafe. 




Pemain musik adalah orang yang 
memainkan musik untuk mengiringi 
bernyanyi dari pengunjung maupun penyanyi 
yang sudah disediakan oleh kafe. Pemain 
musik meliputi Gitaris, Bassis, Keyboardis, 
Drummer dan Vokalis. 
Pemain musik dalam hal ini akan 
menjabarkan terkait bagaimana fenomena 
musik kafe berdasarkan perspektif sebagai 
pemusik yang memainkan musik di dalam 
kafe. Hal ini ditujukan karena pemusik 
merupakan bagian dari musik kafe. Tanapa 
pemain musik, musik kafe akan menjadi 
musik yang hanya diputar melalui recorder 
baik dvd, vcd maupun lagu streaming. 
 
Pengunjung 
Pengunjung dalam hal ini adalah orang 
yang datang untuk menikmati minuman 
maupun makanan yang disediakan kafe 
dengan tujuan yang bermacam-macam 
seperti rekreasi, pertemuan bisnis, maupun 
hanya sekadar mengisi waktu luang. Secara 
khusus beberapa pengunjung juga memiliki 
tujuan untuk bernyanyi melalui fasilitas 
musik kafe yang disediakan oleh pengelola.  
Berdasarkan subjek penelitian di atas 
khusus untuk pengunjung indikator 
pemilihan sampelnya akan dilihat dari aspek 
tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, usia, 
dan faktor mencari hiburan. Aspek-aspek 
tersebut akan diulas berdasarkan hasil 
wawancara dari pengunjung agar dapat 
mengetahui tujuan pengunjung dalam 
mendatangi kafe berdasarkan perspektif 
musik kafe. 
 
Sumber Data dan Data 
Sumber Data   
Menurut Arikunto (2013:172) yang 
dimaksud dengan sumber data penulisan ini 
adalah subjek dari mana data itu diperoleh 
apabila penulis menggunakan kusioner atau 
wawancara dalam pengumpulan data maka 
sumber data disebut responden, yaitu orang 
yang menjawab pertanyaan-pertanyaan 
penulis, baik pertanyaan tertulis maupun 
lisan. Adapun dalam penelitian ini sumber 
data menurut jenisnya terbagi menjadi dua 
yaitu data primer dan data sekunder; 1. Data 
Primer menurut Idrus (2009:86) data primer 
merupakan data yang diperoleh penulis dari 
sumber asli (langsung dari informan). Data 
primer dalam penulisan ini adalah sumber 
data yang diperoleh langsung dari sumber 
asli (tidak melalui perantara). Data primer 
dapat berupa pendapat subjek (orang) secara 
individual atau kelompok, hasil observasi 
pada suatu benda. Data primer ini didapat 
melalui metode survei dan metode observasi. 
Adapun yang menjadi data primer dalam 
penulisan ini adalah data yang diperoleh dari  
wawancara penelitian dengan pengelola, 
pemain musik yang mengisi acara, dan 
pengunjung Coffeccino Cafe; 2. Data 
Sekunder menurut Idrus (2009:86) data 
sekunder adalah data yang diperoleh dari 
sumber kedua (bukan orang pertama, bukan 
asli). Jadi, data yang dimaksud data sekunder 
dalam hal ini adalah sumber data penulisan 
yang diperoleh penulis secara tidak langsung 
melalui media perantara (diperoleh atau 
dicatat oleh pihak lain). Data sekunder 
umumnya berupa bukti, catatan atau laporan 
historis yang telah tersusun dalam arsip (data 
dokumenter) yang telah dipublikasikan. 
Adapun data sekunder dilihat dari jadwal 
penampilan, dokumen berdirinya kafe dan 
dokumen pendukung lainnya. 
 
Data  
Data merupakan hasil dari 
pengumpulan data yang didapatkan pada 
lokasi penelitian. menurut Idrus (2009:61) 
yang dimaksud dengan data adalah segala 
keterangan (informasi) mengenai semua hal 
yang berkaitan dengan tujuan penelitian. 
Adapun data dalam penelitian ini adalah hasil 
wawancara penulis dengan pengelola, pemain 
musik yang mengisi acara dan pengunjung 
Coffeeccino Cafe.Selain itu data juga 
diperoleh dari hasil observasi serta dokumen-
dokumen pendukung pada kafe. 
 
Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Nawawi (2012:94) ada enam 
teknik penulisan sebagai cara untuk 
mengumpulkan data, yaitu; 1. Teknik 
observasi langsung; 2. Teknik observasi tidak 
langsung; 3. Teknik komunikasi langsung; 4. 
Teknik komunikasi tidak langsung; 5. Teknik 
pengukuran; 6. Teknik studi documenter.  
Berdasarkan teknik pengumpulan data 
yang dikemukakan di atas, penulis memilih 
dengan menggunakan tiga teknik 
pengumpulan data dalam penulisan ini, yaitu; 
1. Teknik Observasi Langsung, teknik 
observasi langsung adalah cara pengumpulan 
data yang dilakukan melalui pengamatan 
gejala-gejala yang tampak pada objek 
penelitian pada pelaksanaanya langsung pada 
tempat dimana suatu peristiwa, keadaan atau 
situasi yang sedang terjadi. Adapun observasi 
langsung dalam penelitian ini yaitu dengan 
mengadakan pengamatan langsung 
mengenaifenomena aktivitas  kafe yang 
terjadi diCoffeccino Cafe;2. Teknik 
Komunikasi Langsung, teknik komunikasi 
langsung berupa pengumpulan data dengan 
mengadakan hubungan langsung dengan 
sumber data. Dalam penulisan ini, penulis 
melakukan teknik komunikasi langsung 
melalui wawancara kepada pengelola, 
pemain musik yang mengisi acara dan 
pengunjung Coffeeccino Cafe; 3. 
Dokumentasi, dokumentasi merupakan 
teknik pengumpulan data yang digunakan 
melalui bahan-bahan tertulis yang 
berhubungan dengan masalah penelitian. 
 
Alat Pengumpulan Data 
Adapun alat pengumpul data yang 
digunakan dalam penelitian yaitu sebagai 
berikut; 1.Pedoman observasi, dalam 
penelitian ini yang dimaksud pedoman 
observasi adalah lembar observasi yang berisi 
tentang fenomena dan faktor pendukung dan 
penghambat apresiasi musik cafe di 
Coffeeccino Cafe; 2. Pedoman wawancara, 
pedoman wawancara yaitu alat pengumpulan 
data yang berisi daftar pertanyaan, yang akan 
di ajukan secara lisan kepada pengelola, 
pemain musik yang mengisi acara dan 
pengunjung Coffeeccino Cafe.Bahan-bahan 
tertulis atau dokumen yang didapat penulis 
dari hasil studi dokumentasi. 
 
Menguji Keabsahan Data 
Dalam penulisan ini, menguji 
keabsahan data penelitian dilakukan dengan 
cara berikut.  
 
Perpanjang Pengamatan  
Menurut penelitian ini, penguji 
keabsahan data penelitian dilakukan dengan 
cara yang dikemukakan oleh Sugiyono 
(2012:122), yang menyatakan perpanjangan 
pengamatan berarti penulisan kembali 
kelapangan, melakukan pengamatan, 
wawancara lagi dengan sumber data yang 
pernah ditemui maupun yang baru. 
Perpanjangan pengamatan memungkinkan 
terjadinya hubungan antara penulis dengan 
narasumber menjadi akrab, semakin terbuka, 
saling mempercayai sehingga tidak ada 
informasi yang disembunyikan lagi dan 
penulis dapat memperoleh data secara 
lengkap. Lama perpanjangan pengamatan 
tergantung pada kedalaman, keluasan, dan 





Menurut Moleong (2013:330), 
triangulangi adalah teknik pemeriksaan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 
itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu. Denzim 
(dalam Moleong, 2013:330) membagi teknik 
triangulasi menjadi empat jenis yaitu teknik 
yang memanfaatkan sumber, metode, 
penyidik dan teori. Berkaitan dengan hal 
tersebut penulis akan menggunakan teknik 
triangulasi dengan memanfaatkan metode. 
Adapun triangulasi dilakukan dengan Dosen 
Pembimbing. 
Triangulasi dengan pemanfaatan 
metode dilakukan dengan cara menanyakan 
hal yang sama dengan metode yang berbeda, 
yaitu dengan wawancara, lalu dicek dengan 
observasi dan dokumentasi. Dalam proses ini 
penulis membandingkan masing-masing data 
yang diperoleh dari data observasi, 
dokumentasi, dan wawancara. Setelah 
memperoleh data seperti data observasi dan 
wawancara, penulis akan mengolah data 
dengan mendeskripsikan secara kualitatif 
sesuai dengan fakta yang ada di lokasi 
penulisan. Sedangkan data dokumentasi 
digunakan untuk melengkapi serta 
mendukung deskripsi sebelum diolah dengan 
triangulasi. 
 
Teknik Analisis Data 
Analisis data dimaksud untuk 
memperoleh gambaran yang konkrit tentang 
aspek-aspek yang diteliti guna menjawab 
masalah-masalah yang akan dibahas. 
Sugiyono (2013:243) mengungkapkan 
bahwa, dalam penelitian kualitatif, data 
diperoleh dari berbagai sumber, dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data yang 
bermacam-macam (triangulasi), dan 
dilakukan secara terus menerus sampai 
datanya jenuh. Dengan pengamatan yang 
terus menerus tersebut mengakibatkan variasi 
data tinggi sekali. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat 
disimpulkan pula bahwa untuk analisis data 
kualitatif, data didapatkan melalui berbagai 
sumber yang ada serta menggunakan 
berbagai teknik pengumpulan data dan 
dilakukan secara berkelanjutan. 
Adapun teknik analisis data penelitian 
ini meliputi; 1. Pengumpulan data yang telah 
didapatkan penulis.Pengumpulan data adalah 
tahap yang dilakukan peneliti setelah seluruh 
data terkumpul dan kemudian dipaparkan 
agar dapat melihat secara keseluruhan data 
yang diperoleh dari segala sumber seperti 
hasil wawancara dengan pemilik kafe, 
pemain musik kafe dan pengunjung kafe 
selain itu hasil data observasi dan 
dokumentasi yang akan menjadi pendukung 
dari data wawancara yang kemudian akan di 
olah pada tahap selanjutnya; 2. Reduksi data 
yang sudah terkumpul.Seluruh data yang 
terkumpul akan direduksi agar menemukan 
esensi atau menemukan intisari dari setiap 
jawaban yang sama tanpa menghilangkan 
data-data yang memuat perbedaan isi yang 
diperoleh dari setiap narasumber; 3. 
Klasifikasi data sesuai dengan rumusan 
masalah. Data yang relevan akan 
diklasifikasikan berdasarkan rumusan 
masalah dan berdasarkan pada faktor 
kunjungan kafe yang dikemukakan oleh ahli 
mengenai, faktor pendidikan, pendapatan, 
usia, mencari hiburan dan melakukan kencan. 
Dan kemudian diklasifikasikan kembali 
berdasarkan sumber data menurut perspektif 
pengelola, pemain musik kafe dan 
pengunjung; 4. Mendeskripsikan hasil 
analisis. Setelah beberapa tahapn dilakukan, 
masuk pada bagian deskripsi analissi data 
yang memuat tentang hasil analisi 
keseluruhan hasil penelitian yang 
disampaikan dengan jalan deskriptif agar 
dapat menggambarkan fenomena musik kafe 
dan faktor pendorong serta penghambat 
musik kafe; 4. Verifikasi data hasil analisis. 
Verifikasi data adalah tahapan dimana hasil 
analisis dicek kembali atau diperiksa kembali 
dengan tujuan mengetahui tingkat keabsahan 
data apakah telah mewakili fenomena musik 
kafe atau tidak sama sekali mewakili; 5. 
Menyimpulkan hasil analisis. Seluruh hasil 
analisis akan disimpulkan agar menjadi 
sebuah ikhtisar yang akan mewakili seluruh 
hasil analisis data sehingga memudahkan 
baik bagi peneliti maupun bagi pembaca 
untuk langsung mengetgahui inti dari hasil 
analisis data. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
PENELITIAN 
Hasil Penelitian 
Fenomena yang dimaksud pada bagian 
ini adalah mendeskripsikan hal-hal yang 
terjadi selama pertunjukan musik kafe 
berlangsung dan juga hal-hal yang tidak 
diketahui masyarakat mengenai musik kafe. 
Peneliti mewawancarai pemilik kafe, 
pegunjung dan pemain musik untuk 
mendapatkan data mengenai fenomena musik 
kafe. Buku-buku dan literatur-literatur yang 
relevan juga peneliti jadikan bahan sehingga, 
penelitian mengenai fenomena musik kafe ini 
lebih mendalam. 
 
Sejarah Berdirinya Kafe 
Coffeeccino Cafe berdiri pada tanggal 15 
Oktober 2015. Sebelum menjadi kafe,  
merupakan warung kopi biasa yang dikelola 
oleh orang tua dari Muhammad Irfan Al-
Abrar. Munculnya ide membuat musik kafe 
Coffeeccino Cafe pada awalnya untuk 
menarik perhatian pengunjung. Usaha Irfan 
Al-Abrar membuat musik kafe bisa dibilang 
berhasil menarik perhatian konsumen. 
Terbukti setiap malam pengunjung kafe 
selalu ramai semenjak ada musik kafe. 
Mayoritas pengunjung kafe adalah kalangan 
pelajar dan pemuda yang ada di kota 
Pontianak. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
pengelola musik kafe Muhammad Irfan Al-
Abrar menjelaskan bahwa, pada awalnya alat 
musik yang digunakan adalah cajon dan gitar, 
namun seiring berjalannya waktu alat 
musiknya bertambah lengkap seperti, adanya 
gitar elektrik, gitar akustik elektrik, drum 
elektrik, keyboard, dan bass elektrik. 
Penambahan alat musik ini dikarenakan 
semenjak adanya pemain musik tetap di kafe 
tersebut. Sebelum ada pemain musik tetap, di 
Coffeeccino Cafe, pengunjung diberikan 
kebebasan untuk bermain musik dan 
bernyanyi. Pada awalnya Panggung berada di 
tengah-tengah kafe (pusat kafe) yang 
dikelilingi oleh pengunjung.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
pengelola kafe, diperoleh keterangan bahwa 
jadwal buka kafe dimulai dari pukul 16:00 —
24:00 wib. Dan untuk life music  dimulai dari 
pukul 19:00 – 24:00 wib, namun akan dibagi 
kedalam dua sesi yaitu sesi pertama akan 
diisi penuh oleh Home Band pada pukul 
19:00 – 20:00 dan dijeda untuk istirahat 
untuk pemain musik pada pukul 20:00 – 
20:30 wib. Kemudian dilanjutkan kembali 
dengan melibatkan pengunjung untuk ikut 
bernyanyi di dalamnya dari pukul 20:30 – 
24:00 wib. Selain itu Waktu yang sering 
duganakn oleh pengunjung untuk datang 
menikmati musik kafe adalah pada malam 
hari tepatnya dari pukul 19.00 – 23.00. 
pengunjung akan lebih banyak datang pada 
malam menjelang libur seperti malam sabtu 
dan malam minggu. 
Coffeeccino Cafe membuat berbagai 
inovasi untuk menjaga keberlangsungan 
musik kafe. Satu di antaranya yaitu, apresiasi 
setiap pengunjung yang datang. Pengunjung 
boleh terlibat langsung memainkan alat 
musik atau bernyayi saat musik kafe 
berlangsung. Banyak pengunjung yang 
antusias untuk menyanyikan sebuah lagu. 
Lagu-lagu yang dinyanyikan biasanya 
ditujukan untuk teman, pacar, dan ada yang 
hanya bernyanyi sekedar menyalurkan hobi.  
Saat ini Coffeeccino Cafe sudah 
memiliki band tetap (home band). Selama 
seminggu dapat menghadirkan berbagai band 
yang berbeda dengan genre yang bervariasi 
pula. Hal ini semakin menarik perhatian 
pengunjung untuk datang ke kafe tersebut 
sesuai dengan jadwal hari dan genre musik 
yang diminatinya. 
 
Pembahasan Penelitian  
Fenomena musik kafe dikota pontianak 
khususnya pada Caoffeccino Cafe 
menunjukan bahwa musik kafe dikunjungi 
oleh pemuda khususnya pelajar dan 
mahasiswa yang notabennya berdomisili di 
kota Pontianak dan sekitar kota Pontianak. 
Rata-rata pengunjung, pemusik, dan 
pengelola merupakan pemuda yang 
mnggemari musik dalam perspektif musik 
kafe. Di sisi lain, musik kafe menjadi 
fenomen yang dituju oleh kalangan pada usia 
pelajar, dengan rentang usia berdasarkan data 
dari seluruh narasumber yang berkisar antara 
17 – 28 tahun. Hiburan yang dihadirkan 
merupakan hiburan musik yang beraliran 
sesuai dengan umtur pemuda sehingga akan 
menjadi daya tarik tersendiri pagi para 
peminat musik kafe. 
Lagu- lagu yang di sukai pengunjung 
merupakan lagu-lagu yang sedang hits saat 
penelitian dilaksanakan dan beberapa lagu 
populer pada waktu lampau. Lagu yang 
berasal; dari dalam negeri diantaranya Sheila 
on 7: Pria Kesepian, Sephia, dan Lapang 
Dada. Kalau dari Band d’Massiv yaitu, 
Nyaman, Tidak Pernah Rela, Sebelah Mata, 
Aku Percaya Kamu, dan Ilfeel. Untuk lagu-
lagu dari luar negeri yang sering dibawakan 
Maroon Five: Sugar, Evey Year of 
Wonderfull. Cold Play: Fix You, Skyfull of 
Star. One Direction: Drag Me Down, 
Perfect, Star of My Life. Justin Bieber: I Love 
Yourself. Lagu-lagu di atas merupakan lagu 
yang menjadi penarik atau dasar dari 
apresiasi musik kafe di kota Pontianak. 
Mengenai waktu kunjungan yang 
digemari oleh pengunjung untuk melakukan 
kegiatan di kafe yang melaksanakan musik 
kafe didalamnya merupakan waktu yang 
secara umum sering digunakan untuk 
melaksanakan kunjungan. Waktu yang sering 
duganakan oleh pengunjung untuk datang 
menikmati musik kafe adalah pada malam 
hari tepatnya dari pukul 19.00 – 23.00. 
pengunjung akan lebih banyak datang pada 
malam menjelang libur seperti malam sabtu 
dan malam minggu. 
Pendapatan pemain musik pada setiap 
malam berkisar antara Rp150.000 –  
Rp200.000,- dengan rata rata perbulan 
mencapai nominal Rp4.500.000 – Rp 
6.000.000,-. Kemudian total keseluruhan 
pendapatan kan dibagi rata untuk empat 
personil. Masing- personil akan mendapat 
uang dari penampilannya sebesar Rp 
1.250.000,- – Rp1.500.000,- tiap bulannya. 
Pada bagian ini akan memaparkan 
faktor pendorong dan penghambat dari 
apresiasi musik kafe. Adapun faktor 
pendorong dan penghambat apresiasi musik 
kafe sebagai berikut. 
 
Faktor Pendorong 
Faktor yang menjadi pendorong 
apresiasi musik kafe dikota pontianak 
khususnya pada Caoffeccino Cafe  
diantaranya, untuk dijadikan sebagai media 
hiburan. Musik kafe pada dasarnya 
mempunyai tujuan untuk menghibur 
pengunjung agar menikmati suasana santai 
yang telah diseting oleh pengelola dan 
diperuntukan untuk pengunjung. Selanjutnya 
musik kafe dijadikan sebagai media bertemu 
dan berkumpul dengan rekan-rekan. Musik 
kafe menjadi media untuk saling 
bersilaturahmi bagi pengunjung. Musik kafe 
menjadi jembatan bagi para pengunjung baik 
dengan kerabat maupun bagi sesama 
pengunjung. Dan yang terakhir, musik kafe 
dijadikan untuk menyalurkan minat dan 
bakat. Melalui media musik kafe pengunjung 
dapat menyalurkan minaat dan bakatnya 
sebagai vokalis atau sebagai pemain musik 
karena pada sesi-sesi tertentu, pengelola dan 
pemusik telah menyeting agar pengunjung 
dapat ikut terlibat dalam musik kafe, hal ini 
juga menjadi dayatarik tersendiri yang 
dihadirkan oleh pengelola untuk tetap 
menjaga agar intensitas pengunjung yang 
hadir terus mengalami peningkatan. 
 
Faktor Penghambat 
Faktor yang menjadi penghambat 
apresiasi musik kafe dikota pontianak 
khususnya pada Caoffeccino Cafe 
diantaranya, yang pertama didasari oleh 
pengaruh ekonomi pengunjung dan jadwal 
aktifitas kerja. Secara keseluruhan, 
pengunjung merupakan pelajar dan 
mahasiswa serta sedikit pekerja dan ada juga 
yang bekerja paruh waktu disamping menjadi 
mahasiswa. Alasan yang menjadi faktor 
penghambat apresiasi musik kafe adalah 
ketika penghasilan menurun bagi pekerja dan 
uang kiriman yang macet bagi pelajar dan 
mahasiswa sehingga intensitas kunjungan ke 
musik kafe lebih sedikit atau terhambat. 
Disisi lain, jadwal kegiatan mahasiswa yang 
padat serta waktu lembur kerja bagi pekerja 
juga turut dalam menghambat kunjungan 
pada musik kafe. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Bahwa musik kafe dikunjungi oleh 
pemuda khususnya pelajar dan mahasiswa. 
Rata-rata pengunjung, pemusik, dan 
pengelola merupakan pemuda. Di sisi lain, 
musik kafe menjadi fenomen yang dituju 
oleh kalangan pada usia pelajar dengan 
rentang usia berdasarkan data dari seluruh 
narasumber yang berkisar antara 17 – 28 
tahun. 
Lagu- lagu yang di sukai pengunjung 
merupakan lagu-lagu yang sedang hits saat 
penelitian dilaksanakan dan beberapa lagu 
populer pada waktu lampau. Lagu yang 
berasa; dari dalam negeri diantaranya Sheila 
on 7: Pria Kesepian, Sephia, dan Lapang 
Dada. Kalau dari Band d’Massiv yaitu, 
Nyaman, Tidak Pernah Rela, Sebelah Mata, 
Aku Percaya Kamu, dan Ilfeel. Untuk lagu-
lagu dari luar negeri yang sering dibawakan 
Maroon Five: Sugar, Evey Year of 
Wonderfull. Cold Play: Fix You, Skyfull of 
Star. One Direction: Drag Me Down, 
Perfect, Star of My Life. Justin Bieber: I Love 
Yourself. 
Waktu yang sering duganakn oleh 
pengunjung untuk datang menikmati musik 
kafe adalah pada malam hari tepatnya dari 
pukul 19.00 – 23.00. pengunjung akan lebih 
banyak datang pada malam menjelang libur 
seperti malam sabtu dan malam minggu. 
Pendapatan pemain musik pada setiap 
malam berkisar antara Rp150.000 –  
Rp200.000,- dengan rata rata perbulan 
mencapai nominal Rp4.500.000 – Rp 
6.000.000,-. Kemudian total keseluruhan 
pendapatan kan dibagi rata untuk empat 
personil. Masing- personil akan mendapat 
uang dari penampilannya sebesar Rp 
1.250.000,- – Rp1.500.000,- tiap bulannya. 
Faktor yang mendorong apresiasi musik kafe 
diantaranya, untuk dijadikan sebgai media 
hiburan, untuk dijadikan sebagai media 
bertemu dan berkumpul dengan rekan-rekan 
dan untuk menyalurkan minat dan bakat 
melalui media musik kafe sebagai vokalis 
atau sebagai pemain musik. sedangkan faktor 
penghambatnya adalah didasari oleh 




Menjadikan skripsi ini sebagai referensi 
untuk melanjutkan penelitian dengan objek 
“musik kafe” dengan perspektif lain. 
Menjadikan penelitian ini sebagai referensi 
agar merujuk kepada perbaikan dan 
penyempurnaan penelitian mengenai 
fenomena musik kafe di kota Pontianak 
(studi kasus pada Coffeccino Cafe jalan Dr. 
Soedarso). 
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